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Tentang Capaian Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Sosiologi, capaian 
yang ditargetkan dimulai sejak Fase E dan berakhir di Fase F (lihat Tabel 1 untuk 
fase-fase mata pelajaran Geografi).

Tabel 1. Pembagian Fase Mata Pelajaran Sosiologi

Fase Kelas dan Jenjang pada Umumnya

E Kelas X SMA/SMK/MA/MAK/Program Paket C

F Kelas XI – XII SMA/SMK/MA/MAK/Program Paket C

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan 
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih 
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya 
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur 
dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil 
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk 
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan 
profil pelajar Pancasila. 

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan 
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh 
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran 
Geografi tidak perlu lagi merujuk pada dokumen Standar Isi, cukup mengacu 
pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun untuk setiap mata 
pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan hambatan intelektual 
dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik berkebutuhan khusus 
tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini dengan menerapkan 
prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.

Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang 
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang 
perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan 
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pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional 
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat 
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur 
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih 
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen.

Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan 
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen). 
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Sosiologi 
dengan baik, CP mata pelajaran Sosiologi perlu dipahami secara utuh, termasuk 
rasional mata pelajaran, tujuan, serta karakteristik dari mata pelajaran Sosiologi. 
Dokumen ini dirancang untuk membantu pendidik pengampu mata pelajaran 
Sosiologi memahami CP mata pelajaran ini. Untuk itu, dokumen ini dilengkapi 
dengan beberapa penjelasan dan panduan untuk berpikir reflektif setelah membaca 
setiap bagian dari CP mata pelajaran Sosiologi.

 Untuk dapat memahami CP, pendidik perlu membaca dokumen CP secara 
utuh mulai dari rasional, tujuan, karakteristik mata pelajaran, hingga 
capaian per fase.

Rasional Mata Pelajaran Sosiologi
Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman ras, suku bangsa, agama, 
bahasa, dan tradisi. Pemersatu negara bangsa Indonesia adalah bukan kesamaan 
etnis dan agama, apalagi warna kulit. Dari Sabang sampai Merauke tidak disatukan 
oleh kesamaan identitas primordial, namun oleh sebuah solidaritas dan cita-cita 
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politik sebagai sebuah nation, sebuah ‘komunitas yang terbayang’.  Keragaman ini 
diikat oleh suatu komitmen kebangsaan dan solidaritas bersama. Berbeda-beda 
namun tetap satu jua, Bhinneka Tunggal Ika (Unity in Diversity).

Keragaman Indonesia, jika dikelola dengan baik, keberagaman ini merupakan 
potensi dan energi yang begitu luar biasa yang dapat digunakan untuk mendorong 
kemajuan dan pembangunan. Semangat persatuan dalam perbedaan menjadi 
pondasi terpenting kebangsaan kita. Namun, sebaliknya, jika tidak dikelola dengan 
baik, perbedaan-perbedaan ini dapat mengakibatkan konflik sosial.  Keragaman 
ini dapat memicu keretakan kohesi sosial dan membuka ancaman konflik sosial di 
masa mendatang jika tidak diantisipasi dengan baik.

Dinamika konflik sosial yang terjadi belakangan ini menjadi keprihatinan yang 
mendalam. Fenomena tersebut membawa perubahan sosial dalam berbagai aspek, 
baik perubahan secara sosiologis maupun perubahan di ranah ekonomi maupun 
politik. Sementara masa depan bangsa Indonesia perlu diantisipasi dengan baik 
karena beragam tantangan yang dihadapi baik internal maupun eksternal. Kemajuan 
teknologi mengubah dunia dengan cepat, situasi sosial memasuki episode 
masyarakat digital dengan berbagai keunikan dan karakteristiknya. Menurut riset 
platform manajemen media sosial Hootsuite dan agensi marketing sosial We 
Are Social bertajuk "Global Digital Reports 2020", hampir 64 persen penduduk 
Indonesia sudah terkoneksi dengan jaringan internet. Riset yang dirilis pada akhir 
Januari 2020 tersebut menyebutkan, jumlah pengguna internet di Indonesia sudah 
mencapai 175,4 juta orang, sementara total jumlah penduduk Indonesia sekitar 
272,1 juta. Dibanding tahun 2019 lalu, jumlah pengguna internet di Indonesia 
meningkat sekitar 17 persen atau 25 juta pengguna.

Terbentuknya masyarakat digital ini menjadi sebuah tantangan tersendiri dari sudut 
sosiologis. Era digital ini, beberapa pekerjaan manusia akan digantikan oleh robot 
atau mesin, namun di sisi lain membuka inovasi baru dalam bidang digital.  Untuk itu 
pendidikan akan diarahkan pada kemampuan soft skill berupa sikap kritis, kreatif, 
dan kemampuan komunikasi serta kolaborasi untuk membangun kehidupan masa 
kini dan masa depan warga negara yang lebih baik dalam hidup berbangsa dan 
bernegara di tengah arus globalisasi dan kemajemukan masyarakat Indonesia.

Perubahan perilaku masyarakat yang menyesuaikan dengan berbagai perubahan 
(ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, dan aspek lainnya) yang menjadi bahan 
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kajian mata pelajaran Sosiologi.  Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang masyarakat dengan segala kompleksitasnya dan hal-hal yang 
membentuknya, interaksi sosial dan akibat yang ditimbulkannya, serta perilaku 
manusia secara kolektif. Dalam kaitan itu, hal penting yang perlu dilakukan adalah 
membangun imajinasi sosiologi di kalangan peserta didik. Imajinasi sosiologi adalah 
cara untuk memahami permasalahan sosial dalam ranah personal dan ranah publik 
(Mills, 1959). Imajinasi sosiologi juga menjadikan sosiologi sebagai sebuah ilmu 
yang relevan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam dinamika Interaksi sosial memungkinkan muncul berbagai realitas baru 
dan beragam gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat. Di tengah dinamika 
sosial yang terus berubah sangat penting bagi peserta didik untuk mengenal 
identitas diri dan lingkungan sosialnya sehingga dapat menyikapi permasalahan 
dan perubahan sosial yang timbul di masyarakat secara adaptif dan solutif. Dalam 
konteks interaksi dengan dinamika kehidupan sosial yang terus berubah itu, etika 
sosial berperan penting dalam interaksi untuk membuat tatanan masyarakat 
dalam berbangsa dan bernegara lebih teratur dan konflik dapat diatasi dengan 
baik. Untuk itu, peserta didik yang menjadi bagian dari dinamika sosial itu, perlu 
dibekali dengan kompetensi dalam bermasyarakat dan memiliki etika sosial sebagai 
warga negara yang bertanggung jawab dalam bingkai profil pelajar Pancasila.  
Pembelajaran sosiologi mengharapkan adanya perubahan pola pikir peserta didik 
di tengah perubahan masyarakat global yang terus dinamis yang difasilitasi dengan 
beragam projek profil pelajar Pancasila.  Projek ini merupakan bentuk aplikasi dari 
pengetahuan sosiologi yang dimiliki peserta didik sehingga menumbuhkan sikap 
sebagai warga negara yang bertanggung jawab.

 Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat 
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami 
tujuan utamanya?
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Tujuan Mata Pelajaran Sosiologi
Merujuk dari deskripsi rasional di atas, maka tujuan pembelajaran Sosiologi adalah 
agar peserta didik:

1. memiliki kemampuan adaptasi dengan perubahan sosial di sekitarnya.
2. memiliki kesadaran akan identitas diri dalam hubungan dengan kelompok sosial 
dalam konteks lingkungan masyarakat sekitar.

3. memiliki kepedulian terhadap masalah-masalah sosial atau konflik sosial di 
masyarakat sebagai orang dewasa atau warga negara yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan sekitar dan kehidupan publik.

4. memiliki kemampuan menjalin kerjasama, melakukan tindakan kolektif 
memecahkan masalah-masalah publik, dan membangun kehidupan publik.

 Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai 
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP 
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila? 
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung 
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Sosiologi
Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang masyarakat dengan segala 
dinamikanya dan hal-hal yang membentuknya, interaksi sosial dan segala akibat 
yang ditimbulkannya. Sosiologi penting untuk dipelajari sebagai bekal pengetahuan 
peserta didik dalam kehidupan nyata. Sifat masyarakat yang dinamis mendorong 
Sosiologi berkembang sesuai dengan perubahan-perubahan pada masyarakat. 
Mata pelajaran Sosiologi memiliki arti penting untuk meningkatkan kemampuan 
adaptasi peserta didik terhadap perubahan sosial di lingkungan sekitar. 

Tumbuhnya kesadaran akan identitas diri dalam hubungan dengan kelompok sosial 
dalam konteks lingkungan masyarakat sekitar penting dikembangkan. Demikian 
pula, kepedulian terhadap masalah-masalah sosial termasuk memahami konflik 
sosial di masyarakat sebagai orang dewasa atau warga negara yang bertanggung 
jawab terhadap lingkungan sekitar dan kehidupan publik. Kemampuan peserta 
didik sebagaimana ditunjukkan dalam keterampilan sosialnya dalam menjalin 



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Sosiologi Fase E – Fase F untuk SMA/MA/Program Paket C

7

kerjasama, melakukan tindakan kolektif memecahkan masalah-masalah publik, dan 
membangun kehidupan publik sangat diharapkan. 

Mata pelajaran Sosiologi di SMA menekankan kemampuan peserta didik dalam 
mempraktikkan pengetahuan Sosiologi dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
individu dalam kelompok sosial beserta permasalahan yang ada di dalamnya. 
Pembelajaran Sosiologi ditujukan agar peserta didik dapat berpikir kritis, 
analitis, dan kolaboratif dalam penumbuhan kesadaran individu dan sosial dalam 
masyarakat yang beragam. 

Di samping itu, peserta didik juga diharapkan memiliki kepekaan dan kepedulian 
terhadap masalah-masalah sosial. Hal ini mencerminkan tanggung jawab sebagai 
warga negara (citizen responsibility). Apalagi perubahan sosial terjadi secara 
dramatis di seluruh sektor masyarakat. Kita bisa melihat berbagai isu dan masalah 
sosial yang sedang terjadi seperti revolusi teknologi, perubahan iklim, keadilan 
sosial dan demokratisasi, politik identitas. Menurut Zygmunt Bauman & May (2019), 
hal ini diperlukan kemampuan berpikir sosiologi (thinking sociologically) yang 
dapat dipraktikkan dengan praktik penelitian sosial di lingkungan sekitar peserta 
didik. Peserta didik juga mampu secara mandiri kolaboratif untuk melakukan 
pemberdayaan sosial dan memungkinkan menjadi aktor kewirausahaan sosial 
di tengah-tengah masyarakat untuk merespon perubahan tersebut dengan 
memegang teguh prinsip-prinsip metodologi ilmiah. 

Dari uraian di atas, maka mata pelajaran Sosiologi meliputi elemen sebagai berikut:



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Sosiologi Fase E – Fase F untuk SMA/MA/Program Paket C

8

Elemen-elemen mata pelajaran serta deskripsinya

Elemen Deskripsi

Pemahaman 
konsep

Merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu dan dapat melihatnya dalam berbagai 
dimensi. Seseorang dikatakan memahami suatu hal apabila ia 
dapat memberikan penjelasan dan meniru hal tersebut dengan 
menggunakan kata-katanya sendiri. Seseorang dikatakan 
memahami konsep jika ia dapat mengaitkan konsep tersebut 
ke dalam pengetahuan yang dimilikinya. Pemahaman konsep 
dapat mengaitkan sesuatu dengan hal lainnya secara benar 
dan menyadari proses yang dilakukan.
Peserta didik tidak hanya sekedar tahu dan hafal 
tentang definisi konsep Sosiologi, tetapi dia juga tahu 
bagaimana dan mengapa suatu realita dan gejala sosial 
dapat terjadi. Pemahaman seperti itu dapat digunakan 
untuk memperoleh penjelasan masalah yang lebih luas, 
komprehensif, dan lebih bermakna.
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Elemen Deskripsi

Keterampilan 
Proses

Merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menyelidiki suatu fenomena secara sistematis, kritis, analitis, 
dan logis. Keterampilan proses menuntut adanya keterlibatan 
intelektual dan kesadaran sosial yang dapat digunakan untuk 
melatih dan mengembangkan keterampilan. Selain itu juga 
dapat mengembangkan sikap-sikap ilmiah dan kemampuan 
untuk menemukan serta mengembangkan fakta, konsep, 
dan prinsip ilmu pengetahuan. Keterampilan proses dapat 
digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam 
kehidupan sehari-hari secara objektif dan rasional. 

Keterampilan proses dalam Sosiologi merupakan kegiatan 
penelitian sosial yang berfokus pada gejala-gejala sosial yang 
ada dalam masyarakat. Penelitian sosial ini digunakan untuk 
memahami sesuatu untuk mencari bukti yang berhubungan 
dengan masalah penelitian sehingga diperoleh solusi. 
Penelitian  sosial berusaha untuk mengungkapkan kebenaran 
melalui kegiatan ilmiah berdasarkan penggunaan konsep dasar 
yang dikenal sebagai ilmu yang dilakukan dengan metode 
ilmiah yang terencana, sistematis, dan tepat sasaran. Dalam 
penelitian digunakan proses analisis secara rasional yang 
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Elemen keterampilan proses memuat sub elemen:

1. Mengamati.
2. Menanya.
3. Mengumpulkan informasi.
4. Mengorganisasikan informasi.
5. Menarik kesimpulan.
6. Mengomunikasikan.
7. Merefleksikan dan Merencanakan Projek Lanjutan Secara 
Kolaboratif.
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 Kompetensi dan/atau materi esensial apa yang terus menerus dipelajari 
dan dikembangkan peserta didik dari fase ke fase? 
Sejauh mana Anda sudah mengajarkan seluruh elemen-elemen mata 
pelajaran ini?

Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Sosiologi Setiap Fase

 Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1) 
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk 
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci. 
Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk 
memahami CP:
• Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap 
fase?

• Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai? 
• Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan 
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

 ▶ Fase E (Umumnya untuk kelas X SMA/MA/Program Paket C)
Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami fungsi sosiologi sebagai 
ilmu yang mengkaji masyarakat yang memberikan landasan berpikir kritis, 
analitis, dan kreatif dalam merespons gejala sosial yang terjadi di masyarakat. 
Dengan berbekal pengetahuan kritis itu, peserta didik mampu mempraktikkan 
pengetahuan sosiologi untuk mengenali identitas diri dan lingkungan sosial 
sekitarnya yang beragam sehingga mampu berperilaku sesuai dengan lingkungan 
sosial budaya masyarakatnya. Pemahaman tentang hubungan sosial mulai dari 
lingkungan terdekat hingga kelompok masyarakat yang lebih luas membantu 
dalam mewujudkan tertib sosial dalam masyarakat melalui berbagai lembaga 
sosial. Pengenalan dan pemahaman akan berbagai ragam gejala sosial dapat 
menumbuhkan sikap toleransi dan empati sosial dalam diri peserta didik dalam 
bingkai masyarakat multikultural. Dalam fase ini, peserta didik juga dibekali dengan 
kemampuan melakukan penelitian dasar berupa pengumpulan data untuk mengkaji 
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realitas sosial dan gejala sosial serta mampu mengomunikasikan hasil penelitian 
secara sederhana. 

 ▶ Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA/Program Paket 
C)

Pada akhir fase F, peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai permasalahan 
sosial akibat terjadinya kelompok sosial yang beragam sehingga berpotensi 
menyebabkan permasalahan sosial, konflik, dan kekerasan. Untuk itu, peserta 
didik mampu secara kritis dan kreatif memberikan pemecahan masalah yang 
solutif terhadap dinamika kehidupan sosial di tengah dinamika masyarakat digital 
saat ini. Penerapan prinsip kesetaraan dalam perbedaan sosial digunakan untuk 
mewujudkan masyarakat yang harmonis dan integratif. Peserta didik juga mampu 
menganalisis terjadinya perubahan sosial pada kelompok atau komunitas di tengah 
arus globalisasi dan mampu memberikan solusi terhadap dampak globalisasi dan 
perkembangan teknologi digital berupa ketimpangan sosial dan problem lainnya 
seperti perilaku asosial, dan lain-lain. Peserta didik juga mampu merancang 
strategi, melakukan dan mengevaluasi kegiatan/projek pemberdayaan komunitas 
berbasis kearifan lokal, serta mampu menyajikan hasil aksi pemberdayaan serta 
hasil pelibatan diri dalam kewirausahaan sosial.

 Setelah membaca CP di atas, menurut Anda, apakah capaian pada fase 
tersebut dapat dicapai apabila peserta didik tidak berhasil menuntaskan 
fase-fase sebelumnya? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik 
tidak siap untuk belajar di Fase yang lebih tinggi?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

 Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari 
adalah:
• Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah 
semua elemen perlu dicapai pada setiap fase?
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Elemen Fase E Fase F

Pemahaman Konsep Pada akhir fase ini, peserta 
didik mampu memahami 
fungsi sosiologi sebagai ilmu 
yang secara kritis mengkaji 
masyarakat. Di samping 
itu peserta didik mampu 
mengenal identitas diri, 
menjelaskan tindakan sosial, 
menjelaskan hubungan 
sosial, menjelaskan peran 
lembaga sosial dalam 
mewujudkan tertib sosial, 
dan memahami berbagai 
ragam gejala sosial yang ada 
di masyarakat multikultural 
melalui konsep-konsep dasar 
sosiologi.

Pada akhir fase ini, peserta 
didik mampu menjelaskan 
terjadinya kelompok sosial 
dan  mengidentifikasi 
berbagai permasalahan 
sosial akibat hubungan 
antarkelompok sosial. 
Peserta didik juga mampu 
menerapkan prinsip 
kesetaraan dalam perbedaan 
sosial sehingga terwujud 
kehidupan sosial yang 
harmonis, menjelaskan 
konflik dan kekerasan dan 
upaya untuk menciptakan 
integrasi sosial di tengah 
dinamika masyarakat 
digital yang terus berubah. 
Di samping itu, peserta 
didik mampu menganalisis 
berbagai perubahan 
sosial, ketimpangan sosial, 
eksistensi kearifan lokal  
dalam kehidupan komunitas 
akibat dampak globalisasi 
dan perkembangan teknologi 
informasi.
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Elemen Fase E Fase F

Keterampilan Proses Pada akhir fase ini, 
peserta didik mampu 
melakukan penelitian sosial 
sederhana dengan memilih 
metode yang tepat untuk 
mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, 
mengorganisasikan informasi, 
menarik kesimpulan, dan 
mengomunikasikan hasil 
penelitian tentang berbagai 
keragaman gejala sosial 
dengan konsep dasar 
sosiologi. Peserta didik 
mampu merefleksikan 
dan merencanakan projek 
lanjutan secara kolaboratif.  

Pada akhir fase ini, peserta 
didik mampu melakukan 
penelitian sosial berorientasi 
pemecahan masalah dari 
permasalahan sosial, konflik 
dan kekerasan yang terjadi di 
tengah-tengah masyarakat 
dan mengomunikasikan hasil 
penelitiannya. Di samping itu, 
peserta didik juga mampu 
melakukan penelitian dan 
mengomunikasikan hasil 
penelitian tentang perubahan 
sosial akibat globalisasi dan 
perkembangan teknologi 
informasi. Peserta didik 
juga mampu merancang, 
melakukan, mengevaluasi 
pemberdayaan komunitas 
berbasis kearifan lokal, 
menjadi aktor atau turut 
serta dalam proses 
kewirausahaan sosial 
dan menyajikan serta 
mengomunikasikan 
hasilnya. Peserta didik 
mampu merefleksikan 
dan merencanakan projek 
lanjutan secara kolaboratif.  
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 Setelah membaca CP, dapatkah Anda memahami: 
Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki peserta didik 
sebelum ia masuk pada fase yang lebih tinggi? Bagaimana pendidik dapat 
mengetahui apakah peserta didik memiliki kompetensi untuk belajar di 
suatu fase? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik tidak siap 
untuk belajar di fase tersebut?

Refleksi Pendidik 
Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu 
memahami apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan 
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri 
ataupun tidak.

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru 
dalam memahami CP, antara lain:

 ■ Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
 ■ Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?
 ■ Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan 
mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal 
tersebut?

 ■ Sejauh mana saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam 
CP ini? 

 ■ Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih 
baik? Mengapa?
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Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami 
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut 
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

 ■ Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
 ■ Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta 
didik untuk mencapai CP?
 ■ Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk 
mencapai CP?

 ■ Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
 ■ Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase? 

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring 
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena 
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian: 

1. Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses 
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik 
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk 
dalam upaya memahami CP.

2. Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan 
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya 
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus 
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran 
mereka sendiri.


